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ABSTRAK 

Perkembangan covid-19 di Indonesia yang sudah membaik mendorong adanya 

kebijakan baru dalam kegiatan pembelajaran yakni pembelajaran hybrid. 

Pembelajaran hybrid menuntut adanya keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

pembelajaran, keaktifan mahasiswa tersebut berupa aktivitas pada dirinya sendiri 

maupun dalam kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

keaktifan belajar dalam pembelajaran hybrid mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Sriwijaya tahun akademik 2022. Metode penelitian adalah deskriptif 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 98 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dan diperoleh 

79 mahasiswa yang menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data yaitu angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian diperoleh 

dari empat indikator pengukur keaktifan belajar yaitu memecahkan masalah, kerja 

sama, mengutarakan gagasan dan perhatian bahwa tingkat keaktifan belajar dalam 

pembelajaran hybrid mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya tahun 

akademik 2022, yaitu terdapat 57% mahasiswa berada pada kategori tinggi, 43% 

mahasiswa berada pada kategori sedang dan tidak ada mahasiswa yang berada 

pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung 

menonjolkan keterlibatan dan partisipasinya selama pembelajaran hybrid dengan 

persentase rerata sebesar 77,23%. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan untuk 

lebih meningkatkan keaktifan belajar mahasiswa dan keinginan belajarnya 

terutama dalam kemampuan mengutarakan gagasan dan perhatian terhadap 

kegiatan pembelajaran. 

 

Kata kunci: Keaktifan Belajar, Pembelajaran Hybrid,  Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi
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ABSTRACT 

The improvement of Covid-19 situation in Indonesia has led to the 

implementation of a new policy in learning activities, namely hybrid learning. 

Hybrid learning requires active involvement of students in learning, where their 

activity can be seen in their individual work as well as group work. This study 

aims to describe the level of learning activity in hybrid learning among students of 

Economic Education at Sriwijaya University in the academic year 2022. The 

research method used in this study is descriptive quantitative, with data collected 

through questionnaires, interviews, and documentation. Data analysis technique 

used in this study is descriptive statistical analysis. The population in this study 

amounted to 98 students. The sampling technique used was simple random 

sampling technique and 79 students were obtained as the sample. The result of the 

study obtained from four indicators of measuring learning activeness, namely 

problem solving, cooperation, expressing ideas and attention that the level of 

learning activeness in hybrid learning for Economic Education students of 

Sriwijaya University in the 2022 academic year, namely 57% of students are in 

the high category, 43% of students are in the medium category and no students are 

in the low category. This shows that students tend to emphasize their involvement 

and participation during hybrid learning with an average percentage of 77.23%. 

Based on the results of the study, it is expected to further increase student learning 

activeness and desire to learn, especially in the ability to express ideas and 

attention to learning activities. 

Kata kunci: Active Learning, Hybrid Learning, Economic Education Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan covid-19 di Indonesia yang sudah mulai membaik karena 

kasus penyebaran covid-19 terus mengalami penurunan maka pemerintah 

memberikan pelonggaran terhadap aktivitas masyarakat dan bersiap-siap untuk 

masa transisi dari pandemi menjadi endemi. (https://kominfo.go.id. diakses pada 

tanggal 24 November 2022, pukul 13.20 WIB). Seiring dengan penyebaran covid-

19 yang berangsur menurun, membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan baru 

tentang prosedur pembelajaran tatap muka khususnya di perguruan tinggi. 

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2021 yang dikeluarkan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, dalam surat edaran tersebut 

dijelaskan bahwa pembelajaran pada perguruan tinggi  dapat diselenggarakan 

dengan pembelajaran tatap muka terbatas namun tetap menerapkan protokol 

kesehatan, dan/atau pembelajaran daring yang akan mulai pada semester gasal 

tahun akademik 2021/2022. Kebijakan inilah yang mendorong perubahan, dimana 

baru-baru ini semua kegiatan pembelajaran yang awalnya dilakukan secara online, 

kini telah berangsur-angsur menjadi offline (pembelajaran tatap muka).  

Pembelajaran hybrid menjadi sebuah alternatif dalam melakukan proses 

pembelajaran. Sulistiono, (2019) mengatakan bahwa hybrid learning merupakan 

model pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran luring dengan 

pembelajaran daring.  Pada jenjang perguruan tinggi yang mulai menerapkan 

pembelajaran hybrid, dilansir dapat menjadi alternatif pembelajaran yang paling 

memungkinkan untuk dilaksanakan karena dalam perguruan tinggi kegiatan 

praktikum lebih banyak dibandingkan perkuliahan teori, termasuk Universitas 

Sriwijaya (UNSRI).  

Pembelajaran hybrid pada Universitas Sriwijaya dilakukan melalui 

pembelajaran tatap muka di kelas dengan tetap menerapkan protokol kesehatan 

dan pembelajaran online melalui platform video conference uscamzi.unsri dan e-

learning. Dimana sebagian mahasiswa melakukan kegiatan belajar langsung di 
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kelas dan sebagian lainnya belajar secara daring, kemudian dua kelompok ini akan 

bertukar bagian sehingga nantinya mahasiswa akan sama-sama merasakan 

pembelajaran tatap muka di kelas. Jadi hybrid learning ini mengacu pada 

pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran tatap muka (face to face) 

dan pembelajaran online.   

Dalam pelaksanaannya pembelajaran hybrid memiliki kekurangan maupun 

kelebihan. Adapun kekurangan pembelajaran hybrid yaitu membutuhkan fasilitas 

sarana dan prasarana yang memadai, keterbatasan dalam akses jaringan internet 

dan kurangnya penguasaan teknologi bagi peserta didik maupun guru 

(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Hal ini menjelaskan bahwa kekurangan 

pembelajaran hybrid lebih mengarah saat pelaksanaan proses pembelajaran 

dilakukan secara online (daring). Maka untuk mengatasi kekurangan tersebut, 

dapat dilakukan dengan proses belajar secara langsung atau tatap muka. Peserta 

didik yang mengalami kesulitan untuk mengakses internet dan yang tidak 

memiliki handphone atau laptop dengan adanya pembelajaran hybrid ini peserta 

didik tetap bisa melaksanakan dan menerima pembelajaran secara tatap muka. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Salsabila, et al., (2021) mengatakan bahwa apabila 

ada yang berkendala pada jaringan dan sebagainya maka pembelajaran tetap bisa 

diikuti secara tatap muka dan sebaliknya. Oleh karena itu pembelajaran secara 

tatap muka ini digunakan untuk menyempurnakan proses pembelajaran dan 

mengatasi kelemahan dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi (online). 

Selain itu menurut Dhewy & Handayani (2021) pembelajaran hybrid juga 

memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran, 

memperluas cakupan pembelajaran, dapat menumbuhkan pembelajaran mandiri 

bagi peserta didik, penggunaan teknologi menjadi tidak terbatas karena peserta 

didik dapat menggunakan internet untuk membantunya dalam belajar dan dapat 

meningkatkan  keterampilan  digital  untuk pendidik dan peserta didik. Hal ini 

menjelaskan bahwa melalui pembelajaran hybrid dapat membentuk sikap 

kemandirian belajar pada peserta didik, dimana mereka tidak hanya 

mengandalkan materi yang diberikan oleh pendidik saja tetapi juga menemukan 

materi dengan berbagai cara seperti melalui internet, dan sebagainya. Kemudian 
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dapat meningkatkan keterampilan digital pendidik. Serta dapat memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk mengakses pembelajaran dan kegiatan belajar 

jadi lebih efektif.   

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan hybrid learning 

memungkinkan proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga akan 

membuat peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang baru. Pada dasarnya 

pembelajaran hybrid ini menggabungkan pembelajaran berbasis teknologi dan 

pembelajaran tatap muka oleh karena itu pembelajaran hybrid memiliki manfaat 

tersendiri bagi institusi pendidikan yang menerapkannya. Menurut Galus, et al., 

(2021) menyebutkan manfaat dari pembelajaran hybrid antara lain: 1) 

Memfasilitasi peserta didik untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

pendidik, 2) Membantu meningkatkan kerjasama belajar antar peserta didik, 3) 

Mendorong peserta didik untuk menemukan sumber belajar secara lebih mandiri, 

4) Membantu peserta didik aktif mengkonstruksi pengetahuannya untuk belajar 

mandiri, 5) Memperluas cakupan pembelajaran/ pelatihan, 6) Memberikan hasil 

terbaik, 7) Dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, 8) 

Meningkatkan daya tarik peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, 9) Proses 

pembelajaran melalui fasilitas online dapat mengatasi keterbatasan dan kejenuhan 

antara pendidik dan peserta didik, 10) Dalam hybrid learning ini terdapat kegiatan 

interaktif dan diskusi untuk menjadikan pembelajaran lebih inovatif, 11) Peserta 

didik dituntut untuk terus aktif sehingga menjadikan suasana kelas lebih kondusif. 

Dengan demikian, Institusi pendidikan yang menerapkan pembelajaran 

hybrid tentunya bisa memanfaatkan kemajuan teknologi, sehingga akan 

memungkinkan peserta didik untuk memperoleh keterampilan digital serta dapat 

menghasilkan output berkualitas yang sesuai dengan tuntutan zaman dan 

lingkungan. Pembelajaran hybrid menuntut peserta didik untuk lebih aktif 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal. Dengan beragamnya 

media pembelajaran membuat kegiatan menjadi interaktif sehingga dapat 

memotivasi keaktifan peserta didik  serta menjadikan pembelajaran lebih inovatif.  

Kontribusi dan keterlibatan dalam kegiatan belajar dapat meningkatkan rasa 

kemandirian dan tanggung jawab pada peserta didik. Selain itu, pembelajaran 
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hybrid ini dapat mengubah paradigma pembelajaran yang awalnya berpusat pada 

pendidik menjadi paradigma yang berpusat pada peserta didik dan dapat 

meningkatkan interaksi antar peserta didik dan pendidik. Artinya, melalui 

pembelajaran hybrid dapat menjadikan pembelajaran berpusat kepada peserta 

didik serta dapat memotivasi peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran.  

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat berusaha atau giat 

bekerja, sedangkan keaktifan mempunyai arti kegiatan atau kesibukan, sehingga 

keaktifan merupakan bentuk kegiatan peserta didik dalam pembelajaran. 

Keaktifan belajar menjadi unsur yang memegang peran penting di dalam proses 

pembelajaran.  Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2014) bahwa keaktifan 

belajar peserta didik di dalam pembelajaran sangatlah penting karena kegiatan 

belajar dapat dikatakan berhasil dan berkualitas jika seluruh ataupun sebagian dari 

peserta didik tersebut terlibat secara aktif. Artinya keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran sebagai penentu untuk keberhasilan pembelajaran yang 

dilaksanakan, keberhasilan tersebut tergambar dari banyaknya peserta didik yang 

aktif dan memahami materi. Adanya partisipasi aktif peserta didik akan membuat 

suasana kelas menjadi kondusif dan masing-masing peserta didik dapat 

melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin.  

Dalam perguruan tinggi, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

memiliki perbedaan dengan tingkat sekolah menengah, kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan di perguruan tinggi tidak hanya berpusat pada dosen saja tetapi 

mahasiswa juga dituntut aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mahasiswa dianggap 

lebih dewasa dari pada siswa dan sudah seharusnya sebagai mahasiswa dapat 

menonjolkan keaktifannya. Keaktifan mahasiswa merupakan suatu kegiatan yang 

menuntut mahasiswa untuk ikut berkontribusi secara aktif saat belajar. Keaktifan 

mahasiswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatannya dalam 

pembelajaran yang berbentuk aktivitas pada dirinya sendiri maupun aktivitas 

dalam suatu kelompok . 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan menggunakan angket 

dan disebarkan melalui google form kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

tahun akademik 2022 mengenai keaktifan belajar diperoleh data bahwa masih 
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terdapat kurangnya keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. Hasil studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa sebesar 71,9% mahasiswa terkadang memiliki 

keberanian untuk mengajukan pertanyaan. Kemudian sebesar 64,9% mahasiswa 

terkadang memiliki keberanian untuk menjawab pertanyaan dan hanya terdapat 

36,8% mahasiswa yang selalu mengeluarkan pendapat dalam pengerjaan tugas 

kelompok. Selanjutnya, data lain ditunjukkan dari hasil wawancara awal yang 

telah dilakukan bersama tiga dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Ekonomi 

pada bulan November dan Desember 2022, mereka menyatakan bahwa sebagian 

mahasiswa masih kurang berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 

kurang aktif berpendapat dan bertanya terhadap materi yang dibahas baik dari 

dosen maupun pada saat diskusi kelompok.  

Mahasiswa memerlukan keaktifan pada setiap kegiatan pembelajaran 

karena dapat mempengaruhi keberhasilannya dalam perkuliahan. Mahasiswa yang 

dapat aktif dalam pembelajaran artinya mahasiswa telah memahami arti penting  

dari  belajar sehingga akan berdampak positif pada dirinya dan dapat memperoleh 

prestasi akademik yang tinggi. Prestasi  akademik  merupakan  hasil  yang  

diperoleh mahasiswa  setelah  mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran berupa 

nilai atau IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). Dari hal ini bisa terlihat bahwa  

keaktifan belajar  pada mahasiswa sangatlah penting dikarenakan hal tersebut 

menjadi arah penentu keberhasilannya dalam pembelajaran yang dilakukan. Maka 

dari itu, diperlukan adanya kesadaran sebagai mahasiswa untuk dapat aktif dalam 

setiap pembelajaran.   

Penelitian mengenai keaktifan belajar pernah dilakukan oleh Mentari & 

Rosyid (2021) yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Online Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Kelas IVB Di SDN Cengkareng Timur 05 Pagi” hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa strategi pembelajaran online yang diterapkan 

memiliki pengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik sebesar 67,4%. 

Selanjutnya, penelitian terdahulu dilakukan oleh Saputra, et al.,(2021) yang 

berjudul “Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam” hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa keaktifan belajar peserta didik kelas VI di  SDN  Kalri  2 cukup aktif 
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dalam mata pelajaran pendidikan agama islam yang dilakukan secara online di 

masa pandemi dengan rata-rata 3,27%, serta terdapat pengaruh keaktifan belajar 

terhadap hasil belajar, ini menunjukan bahwa jika keaktifan belajar meningkat 

maka akan berdampak pada hasil belajar yang akan diperoleh juga meningkat. 

Penelitian terdahulu diatas meneliti terkait pengaruh keaktifan belajar pada 

pelaksanaan pembelajaran daring/online sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan peneliti ini lebih spesifik untuk mengetahui keaktifan belajar dalam 

pembelajaran hybrid. Selain itu, peneliti terdahulu menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif korelatif dan survey, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut menunjukkan bahwa keaktifan 

mahasiswa sangat dibutuhkan dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat keaktifan belajar 

mahasiswa dalam pembelajaran hybrid. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Keaktifan Belajar Dalam 

Pembelajaran Hybrid Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya 

Tahun Akademik 2022”. 

 

1.2. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat keaktifan belajar dalam pembelajaran 

hybrid mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya tahun akademik 

2022?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan tingkat keaktifan belajar dalam 

pembelajaran hybrid mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya tahun 

akademik 2022 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak 

yang terkait. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru sebagai hasil dari 

pengamatan dan penelitian serta memberikan wawasan yang lebih mengenai 

keaktifan belajar dalam pembelajaran hybrid  

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi dosen, penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau bahan 

pertimbangan dalam melakukan pembelajaran yang efektif agar mahasiswa 

dapat meningkatkan keaktifan belajarnya selama perkuliahan khususnya  

dalam pembelajaran hybrid. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber informasi 

dan bahan evaluasi bagi mahasiswa dalam meningkatkan keaktifan belajarnya 

selama perkuliahan khususnya dalam pembelajaran hybrid. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan atau 

referensi khususnya penelitian yang membahas mengenai keaktifan belajar 

dalam pembelajaran hybrid. 
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